PROGRAM BIMBINGAN REALITAS UNTUK MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN PILIHAN KARIER PESERTA DIDIK SEKOLAH MENENGAH ATAS : Penelitian Eksperimen Kuasi di SMAK 1 BPK PENABUR Bandung Tahun Ajaran 2019/2020 by Sugiyarlin, -
PROGRAM BIMBINGAN REALITAS UNTUK 
MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN PILIHAN KARIER 
PESERTA DIDIK SEKOLAH MENENGAH ATAS 
(Penelitian Eksperimen Kuasi di SMAK 1 BPK PENABUR Bandung  





Sebuah Tesis yang diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memeroleh gelar 

























PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN KONSELING 
SEKOLAH PASCASARJANA  
UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA 
2019 
PROGRAM BIMBINGAN REALITAS UNTUK MENGEMBANGKAN 










S.Pd Universitas Pendidikan Indonesia, 2008 
 
 
Sebuah Tesis yang diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar 





© Sugiyarlin 2019 






Hak Cipta dilindungi undang-undang. 
Tesis ini tidak boleh diperbanyak seluruhya atau sebagian,  




Dengan ini saya menyatakan bahwa Tesis dengan judul “Program Bimbingan 
Realitas untuk Mengembangkan Kemampuan Pilihan Karier Peserta Didik Sekolah 
Menengah Atas” ini beserta seluruh isinya adalah benar-benar karya saya sendiri. 
Saya tidak melakukan penjiplakan atau pengutipan dengan cara-cara yang tidak 
sesuai dengan etika ilmu yang berlaku dalam masyarakat keilmuan. 
Atas pernyataan ini, saya siap menanggung risiko/ sanksi apabila dikemudian hari 
ditemukan adanya pelanggaran etika keilmuan atau ada klaim dari pihak lain 
terhadap keaslian karya saya ini. 
 
 
                                       Bandung, Desember 2019 
    Yang membuat pernyataan,  
 
 





Sugiyarlin (1706834). Program Bimbingan Realitas untuk Mengembangkan Kemampuan 
Pilihan Karier Peserta Didik Sekolah Menengah Atas. (Penelitian Eksperimen Kuasi di 
SMAK 1 BPK PENABUR Bandung Tahun Ajaran 2019/2020). 
 
Penelitian ini bertujuan menghasilkan program bimbingan realitas untuk mengembangkan 
kemampuan pilihan karier peserta didik Sekolah Menengah Atas. Penelitian menggunakan 
pendekatan kuantitatif dan metode eksperimen kuasi dengan desain nonequivalent (pre-test dan 
post-test) control group design. Populasi penelitian adalah siswa kelas XI SMAK 1 BPK PENABUR 
Bandung Tahun Ajaran 2019/2020 sebanyak 246 peserta didik, dan sampel penelitian adalah 
sebanyak 58 peserta didik. Instrumen yang digunakan adalah angket kemampuan pilihan karier 
peserta didik. Berdasarkan hasil uji efektivitas, terdapat perubahan kemampuan sebelum dan 
sesudah diberikan perlakukan berupa bimbingan realitas. Perubahan kemampuan tersebut ditandai 
dengan adanya peningkatan aspek pengetahuan dan keterampilan pada indikator: 1) pemahaman 
minat dan bakat diri; 2) analisis kelebihan dan kelemahan diri; 3) pengumpulan informasi tentang 
kelanjutan studi dan pekerjaan; 4) pengembangan diri; dan 5) perencanaan studi lanjut. Sedangkan 
pada indikator identifikasi tantangan dan hambatan dalam lingkungan tidak mengalami peningkatan 
secara signifikan. Ini berarti bimbingan realitas efektif untuk mengembangkan kemampuan pilihan 
karier peserta didik Sekolah Menengah Atas.  
 
 




Sugiyarlin (1706834). Reality Guidance Program for Developing Career Choices Ability of High 
School Students. (Quasi Experiment Research in SMAK 1 BPK PENABUR Bandung Academic 
Year 2019/2020). 
This study aims to produce a reality guidance program to develop the career choice abilities of high 
school students. The study uses a quantitative approach and a quasi-experimental method with a 
nonequivalent (pre-test and post-test) control group design. The study population was students of 
class XI SMAK 1 BPK PENABUR Bandung Academic Year 2019/2020 as many as 246 students, 
and the study sample was 58 students. The instrument used was a student career choice ability 
questionnaire. Based on the results of the effectiveness test, there is a change in ability before and 
after the treatment is given in the form of reality guidance. The change in ability is characterized by 
an increase in the aspects of knowledge and the skills in the indicators: 1) understanding of self-
interest and talent; 2) self-strength and weakness analysis; 3) gathering information about the 
continuation of study and work; 4) self-development; and 5) planning further studies. Whereas the 
indicators for identifying challenges and obstacles in the environment did not increase significantly. 
This means effective reality guidance to develop the career choice abilities of high school students. 
 
Keywords: career choice ability, high school students, reality guidance 
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